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RINGKASAN 

ERA NOVITA SIMANJVNTAK, SlSTEM PENGEt\ffiALIAN PAJAK 

PERTAMBAHAN NlLAl PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK MEDAN 

BARAT, (di bawah bimbingan Dra. Hj. Retnawati Siregar, MSi., Sebagai 

Pembimbing 1 dan Hj. Sari Bulan Tambunan, SE., Sebagai Pembimbing !1). 

Pengern bahan Pajak Pertambahan Nilai merupakan pembayaran kembali 

karena adanya kelebihan pembayaran PPN. Hal ini disebabkan karena jumlah Pajak 

Masukan yang dibayar lebih besar dari pada jumlah Pajak Keluaran yang dipungut 

dalam suatu masa pajak. Selain itu kemungk inan terjadi kelebihan pembayaran pajak 

bukan disebabkan Pajak Masukan lebih besar dari pada Pajak Keluaran, melainkan 

semata-mata disebabkan oleh kekeliruan pemtmgutan pajak yang dilakukan 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) 

Proses pegembalian PPN dimulai dari PKP membuat permohonan 

pengembalian PPN ke Kantor Pelayanan Pajak dengan melampirkan dokumen 

pendukung berupa Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN, Faktur Pajak Masukan, 

faktur Pajak Keluaran, Kontrak Kerja dan Surat Setoran Pajak (SSP). Jika berkas 

peromohonan telah lengkap, maka akan dilakukan pemeriksaan dalam jangka 

waktu 2 ( dua) bulan sejak saat permohonan. 

Agar dalam pengembalian PPN tidak terjadi kesalahan, maka dibutuhkan 

pengawasan. Di mana pengawasan yang dilakukan Kantor Pelayanan Pajak adalah 

melalui pemeriksaan dan inventarisasi penyampaian SPT Masa PPN. Jika 

pengawasan tidak dilakukan, maka akan terjadi penyimpangan yang dilakukan Wajib 

Pajak melalui penerbitan Faktur Pajak fiktif, sehingga kelebihan pembayaran pajak 

akan semakin meningkat. 
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Setelah penulis mengadakan penehtian pendahuluan p ada Kantor Pelayanan 

Pajak Medan Barat, maka clitemuk:an rumusan masalah sebagai berikut : Apakah 

sistem pengembalian PPN telah sesuai dengan undang-undang perpajakan yang 

berlaku? 

Ben:ia._�rkan has.il analisis dan evaluasi terhadap sistem pengembalian pajak 

pertambahan nilai pada Kantor Pelayanan Pajak Medan Barat, telah dilaksanakan 

sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan yang berlaku. Hal itu terbukti dari : 

1. Prosedu..r pengembalian Ekspor Barang Kemi Pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Medan Barat telah dilaksanakan sesuai dengan Su..rat Edaran Direktur JenderaJ 

Pajak Nom or SE- \ 2/P J ./2005. Dim ana permohonan restitusi PKP yang telah 

lengkap dilakukan pemeriksaan untuk menentukan apakah kurang bayar atau 

lebih bayar. 

2. Kontirmasi Faktur Pajak yang yang diterapkan di Kantor Pelayanan Pajak Medan 

Baral berdasarkan Kepulusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-754/PJ/200 l, 

dimana konfirrnasi Faktur Pajak dilakukan melalui Konfirrnasi Pajak Masukan 

dikurang Pajak Keluaran pada intranet Sistem lnformasi Perpajakan Direktorat 

Jenderal Pajak, Konfirmasi Manual ke Kantor Pelayaan Pajak Lawan Transaksi 

dan Pemeriksaan Alur Kas dan Barang. 

3. Penga,vasan terhadap pengembal ian PPN dalam rangk a  ekspor telah 

dilaksanakan dengan baik, hal itu terlihat dari jumlah Wajib Pajak yang tidak 

bermasalah semakin bertambah, sedangkan jumlah W�jib Pajak yang berrnasalah 

semakin berkurang. 

.. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas rahmat 

dan KasihNya kepada penulis, sehingga dapat menyeiesaikan penulisan skripsi yang 

betjudul : SISTEM PENGEMBALJAN PAJAK PERTAMBAHAN NJLAJ PADA 

KANTOR PELA Y ANAN PAJAK MEDAN BARAT. Adapun penulisan skripsi ini 

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas 

Ekonomi Universitas Medan Area. 

Penulis menyadari bahwa di dalam penulisan mt masih terdapat 

kekurangannya, hal ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan, dan \vaktu 

penulis. Untuk itu penulis bersedia menerima kritik dan saran yang sifatnya 

membangun demi kesempumaan skripsi ini. 

Dalam kesempatan ini penuhs mengucapkan banyak terima kasih yang 

sebesar-besamya kepada: 

1. Bapak DR. H. Sy·a'ad Afifuddin, M.Ec., Selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Medan Area. 

2. lbu Dra. Hj. Retnawati Siregar, MSi., Selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi, Univeritas Medan Area dan sekaligus sebagai Pembimbing I yang telah 

banyak meluangkan waktunya untuk mengoreksi skripsi hingga selesai 

3. lbu 1-lj. Sari Bulan Tambunan SE., Selaku Pembimbing ll, yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan demi kesempumaan skripsi ini. 

4. Seluruh Staf pengajar dan pegawai di Fakultas Ekonomi Univeritas Medan Area. 

5. Bapak Kepala Kantor Pelayanan Pajak Medan Barat dan Kepala Seksi PPN serta 

pegawai yang membantu dalam perolehan data. 
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6. Yang tercinta Ayahanda dan fbunda, serta keluarga ku dari hati yang paling dalam 
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doanya selarna ini kepada penults. 
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A. Alasan Pemilihan .Judul 

BABI 

PENDAHULUAN 

/ 

Pengusaha Kena Pajak merupakan Orang Pribadi atau badan yang melakukan 

penyerahan Barang Kena Pajak dan atau Jasa Kena Pajak yang d:ikenakan pajak 

berdasarkan Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai. Pengusaha Kena Pajak setiap 

melakukan penyeraha."'l Barang dan jasa Kena Pajak d:i dalam Daerah Pabean dan 

ekspor Barang Kena Pajak wajib membuat Faktur Pajak. Adapun kegunaan Faktur 

Pajak ini adalah sebagai dasar perhitungan pengembalian Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN} 

Pengembalian Pajak Pertambahan Nilai rnerupakan pembayaran kernbali 

karena adanya kelebihan pembayaran PPN. Hal ini disebabkan karena jumlah Pajak 

Masukan yang dibayar lebih besar dari pada jumlah Pajak Keluaran yang dipungut 

dalarn suatu masa pajak. Selain itu kemungkinan terjadi kelebihan pembayaran pajak 

bukan disebabkan Pajak Masukan lebih besar dari pada Pajak Keluaran, rnelainkan 

semata-rnata disebabkan oleh kekeliruan pemungutan pajak yang dilakukan 

Pengusaha Kena Pajak (PKP). 

Proses pegembalian PPN dimulai dari PKP membuat permohonan 

pengembalian PPN ke Kantor Pelayanan Pajak dengan melampirkan dokumen 

pendukung berupa Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN, Faktur Pajak Masukan, 

Faktur Pajak Keluaran, Kontrak Keija dan Sural Setoran Pajak (SSP). Jika berkas 

peromohonan telah lengkap, maka akan dilakukan pemeriksaan dalam jangka 

waktu 2 (dua) bulan sejak saat permohonan. 
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Jika jangka waktu tersebut telah dilampaui, rnaka DiJjen Pajak berdasarkan 

basil pemeriksaan tersebut akan mengeluarkan Surat Ketetapan Pajak (SKP), yang 

artinya pennohonan kelebihan pembayaran pajak dikabulkan. SeJanjutnya Surat 

Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) cliterbitkan da]am jangka waktu 1 (satu) bulan 

setelah jangka waktu tersebut berakhir, dan dilanjutkan dengan menerbitkan Surat 

Perintah Membayar Kelebihan Pajak (SPMKP). Berdasarkan SPMKP maka PKP 

akan mencairkan dana atas kelebihan pembayaran pajak di bank yang telah ditetapkan 

Kantor Pelayanan Pajak. 

Agar dalam pengembalian PPN tidak terjadi kesalahan, maka dibutuhkan 

pengawasan. Di mana pengawasan yang dilakukan Kantor Pelayanan Pajak adalah 

melalui pemeriksaan dan inventarisasi penyampaian SPT Masa PPN. Jika 

pengawasan tidak dilakukan, maka akan terjadi penyimpangan yang dilakukan Wajib 

Pajak melalui penerbitan Faktur Pajak fiktif, sehingga kelebihan pembayaran pajak 

akan semakin meningkat. 

Dipilihnya Kantor Pelayanan Pajak Medan Barat sebagai objek penelitian, 

karena di kantor tersebut tersedianya data mengenai pengembalian PPN. Dengan 

demikian penulis tertarik untuk memilih judul : SlSTEM PENGEMBALIAN PAJAK 

PERTAMBAHAN NILAI PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK MEDAN 

BARAT 

B. Perumusan Masalah 

Setelah penulis mengadakan penelitian pendahuluan pada Kantor Pelayanan 

Pajak Medan Barat, maka ditemukan rumusan masalah sebagai berikut: 

Apakah sistem pengembalian PPN telah sesuai dcngan undang-undang perpajakan 

yang berlaku'7 
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